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Abstract. Islamic Islamic Religious Education (PAI) is a conscious and planned 
effort to prepare students to believe, understand, live, and practice the teachings of 

Islam through guidance, teaching, and practice activities. Education, particularly 
Islamic Religious Education (PAI), is provided to children who are not only 

physically complete but also to children who have physical or mental disorders or 

deficiencies. Nature High School Bandung is an educational institution that has 
implemented an inclusive education program because there are children with special 

needs (ABK) who learn together with other normal children, of course with different 

learning models. This school is able to accept both regular students and students with 
special needs, known as "inclusion," which is the choice of parents to entrust their 

children to an inclusive school education so they can participate in learning with other 
normal children. Islamic Religious Education (PAI) teaching and learning activities 

are the same as in general; there is no difference between normal students and students 

with special needs. This research is a type of qualitative research, namely field 
research. Researchers also use various theories for this qualitative research. 

Researchers will observe the inclusion learning process that takes place at SMPIT 

Alam Permata, starting from learning planning, implementation, assessment, and 
supervision of learning. In this qualitative study, researchers collected data by 

observation, interview, and documentation. The result of this study is the 
implementation of Islamic Religious Education (PAI) inclusion learning in grade 10 

at Sekolah Alam High School Bandung, which consists of learning planning, learning 

process, and evaluation of Islamic Religious Education (PAI) inclusion learning in 

Inclusion Education. 
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Abstrak. Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan. Pendidikan, 
khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya diberikan kepada anak yang 

mempunyai kelengkapan fisik saja, akan tetapi juga diberikan kepada anak yang 

mempunyai kelainan dan kekurangan fisik atau mental. Sekolah Alam Bandung 
adalah lembaga pendidikan yang telah melaksanakan program pendidikan inklusi 

karena didalamnya terdapat Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang belajar 
bersama-sama anak normal lainnya, tentunya dengan model pembelajaran yang 

berbeda. Sekolah ini mampu menerima siswa reguler maupun siswa berkebutuhan 

khusus yang disebut dengan inklusi yang mana sekolah ini menjadi pilihan orang tua 
siswa untuk menitipkan anaknya pada pendidikan sekolah inklusi untuk mengikuti 

pembelajaran dengan anak normal lainnya. Kegiatan belajar mengajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) sama seperti pada umumnya tidak ada perbedaan antara siswa 
normal maupun siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kualitatif, yakni penelitian lapangan. Peneliti juga menggunakan berbagai teori untuk 
penelitian kualitatif ini. Peneliti akan mengamati proses pembelajaran inklusi yang 

berlangsung di Sekolah Alam Bandung tingkat SMA ini, mulai dari perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaannya, penilaian dan pengawasan pembelajarannya. Dalam 
penelitian kualitatif ini, peneliti mengumpulkan data dengan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah implementasi pembelajaran inklusi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada kelas 10 di SMA Sekolah Alam Bandung yang  
terdiri dari Perencanaan Pembelajaran, Proses Pembelajaran dan Evaluasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pendidikan Inklusi. 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Inklusi, Anak Berkebutuhan Khusus.  
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A. Pendahuluan 

Pembelajaran adalah salah satu upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok melalui 

berbagai strategi, metode, dan pendekatan ke arah tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran 

dapat juga dipandang sebagai kegiatan guru yang terprogram untuk membuat siswa dapat belajar 

secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran pada dasarnya 

merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan seseorang agar bisa belajar dengan baik 

agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran akan bermuara pada dua 

kegiatan pokok, yaitu: 1) bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui 

kegiatan belajar, dan 2) bagaimana orang melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan 

melalui kegiatan mengajar. Dengan demikian, makna dari pembelajaran merupakan kegiatan 

guru yang terpogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif dan 

mengondisikan demi tercapainya tujuan pembelajaran dengan menekankan penyediaan pada 

sumber belajar. 

Hal ini tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 

terdapat dalam pasal 5 ayat 1 dan 2 berbunyi; (ayat 1) setiap warga negara mempunyai hak yang 

sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu (ayat 2) warga negara yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental intelektual, dan sosial berhak mendapatkan pendidikan khusus 

(1). Pernyataan tersebut telah dijelaskan bahwa memberikan jaminan sepenuhnya kepada anak 

berkelainan dan anak berkebutuhan khusus (ABK) lainnya dalam memperoleh pendidikan yang 

bermutu dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat (2). 

Pendidikan merupakan hak asasi manusia untuk mencapai proses pemenuhan hak dasar 

dalam bidang pendidikan, diperlukan sebuah strategi pemerataan pendidikan yang baik dan 

berkualitas dapat memenuhi semua anak dalam bidang pendidikan atau dengan kata lain bahwa 

pendidikan adalah untuk semua (education for all/EFA) yang menyatakan bahwa pendidikan 

harus diberikan kepada semua orang tanpa terkecuali termasuk bagi mereka yang dianggap oleh 

kebanyakan orang tidak perlu diberikan pendidikan, yaitu mereka yang mengalami keterbatasan 

(3). Pendidikan adalah kebutuhan mendasar bagi manusia yang akan berlangsung sepanjang 

hidup sehingga manusia lebih bermartabat (4). Melalui pendidikan, manusia dapat menjadi 

makhluk terbaik bagi dirinya dan bermanfaat bagi makhluk lainnya saat dirinya menampilkan 

sebagai khalifah di muka bumi (5). 

Pendidikan inklusi merupakan konsep pendidikan yang mencakup keseluruhan aspek 

berkaitan dengan keterbukaan dalam menerima anak berkebutuhan khusus (ABK) untuk 

memperoleh hak dasar mereka sebagai warga negara. Pendidikan inklusif juga dapat dimaknai 

sebagai suatu bentuk reformasi pendidikan yang menekankan sikap anti diskriminasi, 

perjuangan persamaan hak dan kesempatan, keadilan, perluasan akses pendidikan, dan 

peningkatan mutu pendidikan bagi seluruh warga negara, serta upaya mengubah pandangan 

masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus (6). 

J. Dalvid Smith (2018) menyaltalkaln balhwal, “Inklusi aldallalh istilalh terbalru yalng 

dipergunalkaln untuk mendeskripsikaln penyaltualn balgi alnalk-alnalk berkelalinaln (Penyalndalng 

halmbaltaln/calcalt) ke dallalm progralm-progralm sekolalh, balgi sebalgialn besalr pendidik, istilalh ini 

dilihalt sebalgali deskripsi yalng lebih positif dallalm usalhal menyaltukaln alnalk-alnalk yalng memiliki 

halmbaltaln-halmbaltaln dengaln calral yalng reallistis daln komprehensif dallalm kehidupaln pendidikaln 

yalng menyeluruh.” Dalpalt disimpulkaln calral tersebut merupalkaln reallistis daln komprehensif 

diwujudkaln dengaln kurikulum yalng balik, sesuali daln efektif dengaln pendidik yalng berkompeten 

sebalgali pemegalng peraln utalmal dallalm mengalplikalsikalnnyal (2). 

Pendidikaln inklusi merupalkaln sebualh pendekaltaln yalng memodifikalsi sistem 

pendidikaln dengaln menialdalkaln halmbaltaln-halmbaltaln yalng dalpalt menghallalngi setialp siswa l 

untuk berprestalsi penuh dallalm pendidikaln. Tujualn dalri dilalksalnalkalnnyal pendidikaln inklusi 

aldallalh untuk memberikaln pemalhalmaln paldal alnalk didik balhwal dallalm kehidupaln di dunial ini 

merekal alkaln menemui balnyalk perbedalaln yalng halrus merekal haldalpi daln hormalti. Selalin itu, 

progralm ini alkaln membalntu oralng tual yalng mempunyali A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) 

untuk lebih memalksimallkaln kemalmpualnnyal balik dallalm bidalng sosiall, emosionall, fisik, kognitif 

malupun kemalndirialnnyal dallalm lingkungaln alnalk-alnalk yalng beralgalm (7). Pendidikaln A lgalma l 

Islalm (PA lI) merupalkaln inti daln memiliki peraln salngalt penting dallalm membentuk kalralkter siswa l 
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A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK). Ketikal merekal sudalh malsuk usial balligh daln sebalgali 

mukalllalf, merekal halrus memiliki pengetalhualn algalmal yalng balik algalr dalpalt menjallalnkaln 

Syalri’alt Islalm dengaln sempurnal. Kalralkteristik A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) yalng 

diterimal di lalyalnaln pendidikaln inklusi aldallalh sebalgali berikut: 

1. Tunalgralhital (mentall retalrdaltion) aldallalh alnalk yalng mengallalmi keterbaltalsaln 

perkembalngaln (child with development impalirment). 

2. Kesulitaln Belaljalr (lealrning disalbilities) aldallalh alnalk yalng berprestalsi rendalh (specific 

lealrning disalbility). 

3. Hiperalktif (A lttention Deficit Disorder with Hyperalctive). 

4. Tunallalrals (emotionall or behalviorall disorder). 

5. Tunalrungu wicalral (e. communicaltion disorder alnd dealfness). 

6. Tunalnetral (palrtiallly swing alnd legallly blind) aldallalh alnalk yalng memiliki halmbaltaln dallalm 

penglihaltaln (8).  

Pendidikaln algalmal aldallalh hall mendalsalr yalng halrus diberikaln kepaldal semual peserta l 

didik sebalgali bekall kehidupaln. Perwujudaln pendidikaln algalmal paldal sekolalh teralngkum dallalm 

maltal pelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) yalng merupalkaln maltal pelaljalraln yalng dijaldikaln 

kurikulum waljib untuk dipelaljalri oleh seluruh pesertal didik yalng beralgalmal Islalm (9). 

Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) aldallalh sebalgali sallalh saltu ikhtialr saldalr daln terencalnal dallalm 

menyialpkaln siswal untuk, memalhalmi, menghalyalti, hinggal mengimalni, aljalraln algalmal Islalm. 

A ldalpun hall tersebut tuntunaln untuk menghormalti pengalnut algalmal lalin dallalm hubungalnnyal 

dengaln kerukunaln alntalr umalt beralgalmal hinggal terwujud kesaltualn daln persaltualn balngsal. Oleh 

kalrenal itu, pendidikaln algalmal beralrti jugal pembentukaln malnusial yalng bertalqwal  (10).  

Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) merupalkaln inti daln memiliki peraln salngalt penting 

dallalm membentuk kalralkter siswal A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK). Ketikal merekal sudalh 

malsuk usial balligh daln sebalgali mukalllalf, merekal halrus memiliki pengetalhualn algalmal yalng balik 

algalr dalpalt menjallalnkaln Syalri’alt Islalm dengaln sempurnal. Dallalm Islalm kital umalt malnusial 

senalntialsal halrus menghormalti daln menghalrgali perbedalaln, Hall ini sebalgalimalnal ditegalskaln 

dallalm Haldits Riwalyalt A lbu Huraliralh yalng menyaltalkaln balhwal Nalbi SA lW bersalbdal: 

“Sesungguhnyal A lllalh tidalk melihalt rupal daln jalsald kallialn, tetalpi Dial lebih melihalt halti kallialn.” 

Dallalm redalksi yalng lalin berdalsalrkaln Haldits Riwalyalt Thalbralni, Nalbi bersalbdal: “Sesungguhnyal 

A lllalh tidalk melihalt rupal altalu bentuk, kedudukaln, daln halrtal kallialn, tetalpi Dial melihalt kepalda l 

halti daln almall perbualtaln kallialn daln haldis yalng berbunyi: Sesungguhnyal halmbal yalng palling 

dicintali A lllalh aldallalh oralng yalng mencintali kebalikaln sekalligus senalng mengerjalkalnnyal.” (11). 

A lyalt A ll-Qur’aln jugal memberikaln penjelalsaln dallalm Q.S A ll-Hujuralt: 13 yalng berbunyi: 

ك مْ  انَِّا النَّاس   ايَُّهَاي    نْ  خَلَقْن  ا نْث ى ذَكَر   م ِ ك مْ  وَّ اۤىِٕلَ  ش ع وْبًا وَجَعلَْن  قَبَ ىك مْ  اٰللِّ  عِنْدَ  اكَْرَمَك مْ  اِنَّ   ۚلِتعََارَف وْا وَّ عَلِيْم   اٰللَّ  اِنَّ    اتَْق   

 خَبِيْر  

A lrtinyal: “Hali malnusial, sesungguhnyal Kalmi menciptalkaln kalmu dalri seoralng lalki-lalki 

daln seoralng perempualn daln menjaldikaln kalmu berbalngsal-balngsal daln bersuku-suku supalya l 

kalmu salling kenall-mengenall. Sesungguhnyal oralng yalng palling mulial dialntalral kalmu disisi A lllalh 

iallalh oralng yalng palling talqwal dialntalral kalmu. Sesungguhnyal A lllalh Malhal Mengetalhui lalgi Malha l 

Mengenall.” (Q.S A ll-Hujuralt: 13)  

Paldal alyalt dialtals dijelalskaln balhwal A ll-Qur’aln salngalt menghormalti prinsip-prinsip 

keberalgalmaln yalng merupalkaln halkikalt oleh A lllalh SWT. Perbedalaln tersebut tidalk halrus 

diperselisihkaln sehinggal halrus ditalkuti, melalinkaln halrus menjaldi titik tolalk untuk berkompetisi 

dallalm kebalikaln. A lllalh SWT menciptalkaln malnusial secalral plurallistik, berbalngsal daln bersuku 

yalng bermalcalm-malcalm dengaln kealnekalralgalmaln daln keberalgalmaln malnusial bukaln untuk 

berpecalh belalh altalu salling meralsal benalr, melalinkaln untuk salling mengenall, bersilalturalhmi, 

berkomunikalsi, sertal salling memberi daln menerimal. Sehinggal menciptalkaln ukhuwalh Islalmiyalh 

yalng eralt (12).  

Pembelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) di sekolalh Inklusi halnyal mengutalmalkaln 

malteri yalng bersifalt konkret, sedalngkaln malteri yalng bersifalt albstralk tidalk diberikaln 

dikalrenalkaln keterbaltalsaln alnalk yalng dimilikinyal seperti belaljalr lalmbalt, terhalmbalt pendengalraln, 

calcalt fisik daln balhalsalnyal (13). Kurikulum pendidikaln inklusi aldallalh halsil modifikalsi kurikulum 

sekolalh reguler (kurikulum nalsionall) yalng menyesualikaln dengaln talhalp perkembalngaln A lnalk 
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Berkebutuhaln Khusus (A lBK), dengaln mempertimbalngkaln kalralkteristik (ciri-ciri) daln tingkalt 

kecerdalsalnnyal. Modifikalsi kurikulum mencalkup terhaldalp; allokalsi walktu, isi/malteri kurikulum, 

proses belaljalr-mengaljalr, salralnal pralsalralnal, lingkungaln belaljalr, daln pengelolalaln kelals. 

Modifikalsi pengembalngaln kurikulum pendidikaln inklusi dalpalt dilalkukaln oleh tim pengembalng 

kurikulum yalng terdiri altals guru-guru yalng mengaljalr di kelals inklusi bekerjal salmal dengaln 

berbalgali pihalk yalng terkalit, terutalmal guru pendalmping khusus (guru alnalk berkebutuhaln 

khusus), daln alhli Pendidikaln Lualr Bialsal (Orthopedalgog), yalng dipimpin oleh Kepallal Sekolalh 

daln koordinalsi Dinals Pendidikaln (14).   

Pembelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) paldal A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) 

merupalkaln sualtu kegialtaln pemalhalmaln alkaln aljalraln daln nilali Islalm yalng malmpu membentuk 

perilalku alnalk paldal kehidupaln sehalri-halri sehinggal dalpalt dialplikalsikaln dallalm tindalkaln nyaltal. 

Pendidikaln algalmal yalng dialjalrkaln paldal A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) lalzimnyal dilalkukaln 

dengaln perencalnalaln yalng maltalng sertal pelalksalnalaln yalng benalr sehinggal menjaldi pedomaln 

dallalm mencalpali tujualn pembelaljalraln daln penalnalmaln Islalm (15).  

Sekolalh A llalm Balndung aldallalh lembalgal pendidikaln yalng telalh melalksalnalkaln progralm 

pendidikaln inklusi kalrenal didallalmnyal terdalpalt A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) yalng belaljalr 

bersalmal-salmal alnalk normall lalinnyal, tentunyal dengaln model pembelaljalraln yalng berbedal. 

Sekolalh A llalm Balndung jugal meneralpkaln kurikulum yalng telalh ditetalpkaln oleh pemerintalh daln 

jugal dikembalngkaln sendiri sesuali dengaln kebutuhaln palral siswalnyal. Pendidikaln A lgalmal Islalm 

(PA lI) merupalkaln maltal pelaljalraln yalng waljib diikuti oleh semual siswal muslim daln yalng malna l 

maltal pelaljalraln ini jugal diikuti oleh alnalk-alnalk dengaln kebutuhaln khusus. Dallalm penyalmpalialn 

malteri Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) paldal A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) tidalk semudalh 

seperti penyalmpalialn malteri paldal alnalk-alnalk normall altalu reguler, dikalrenalkaln merekal sulit 

dialjalk berfikir albstralk. Oleh kalrenal itu, dallalm pembelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) 

untuk alnalk berkebutuhaln khusus membutuhkaln guru pendalmping khusus (shaldow tealcher) 

dallalm melalksalnalkaln pembelaljalralnnyal. A lnalk berkebutuhaln khusus (A lBK) jugal mempunyali 

metode altalu polal tersendiri sesuali dengaln kebutuhalnnyal malsing-malsing, yalng berbedal alntalra l 

saltu dengaln yalng lalinnyal. 

Pembelaljalraln pendidikaln inklusi di SMA l Sekolalh A llalm Balndung dibalgi menjaldi dua l 

yalitu aldal kelals reguler daln jugal aldal kelals yalng alnalk berkebutuhaln khususnyal dicalmpur dengaln 

kelals regulalr. Pembelaljalraln salmal dengaln sekolalh lalinnyal halnyal saljal salalt guru maltal pelaljalraln 

mengaljalr dikelals, malkal di dalmpingi oleh guru pendalmping khusus yalng bertugals membimbing 

siswal yalng termalsuk dallalm kaltegori alnalk berkebutuhaln khusus (16).  

Berdalsalrkaln uralialn paldal laltalr belalkalng malsallalh di altals, malkal peneliti merumuskaln 

malsallalh sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal implementalsi pembelaljalraln PAlI 2dallalm pendidikaln inklusi di SMAl Sekolalh 

A llalm Balndung? 

2. Balgalimalnal proses pembelaljalraln pendidikaln A lgalmal Islalm paldal siswal inklusi di SMA l 

Sekolalh Allalm Balndung? 

3. A lpal saljal falktor pendukung daln penghalmbalt Pelalksalnalaln Pembelaljalraln Pendidikaln 

A lgalmal Islalm dallalm Pendidikaln Inklusi di SMA l Sekolalh Allalm Balndung? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 12 Bandung 

yang berjumlah 1.023 siswa.  

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu Proposional Stratified Sampling diperoleh 

jumlah sampel penelitian sebanyak 91 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner, wawancara, observasi, dan studi pustaka. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif dan teknik analisis 

inferensial. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Halsil penelitialn ini disusun berdalsalrkaln dalri kisi-kisi pedomaln walwalncalral daln jalwalbaln altals 
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pertalnyalaln-pertalnyalaln dallalm penelitialn melallui walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi yalng 

dilalkukaln di SMA l Sekolalh A llalm Balndung. Berikut deskripsi dalri halsil penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln: 

Perenca lnala ln Pembelalja lraln Pendidikaln Alga lmal Isla lm paldal Kelals 10 Sekolalh Inklusi SMA l 

Sekolalh Alla lm Balndung 

Perencalnalaln pembelaljalraln aldallalh proses pengalmbilaln keputusaln halsil berpikir secalral ralsionall 

tentalng salsalraln daln tujualn pembelaljalraln tertentu, yalkni perubalhaln perilalku sertal ralngkalialn 

kegialtaln yalng halrus dilalksalnalkaln sebalgali upalyal pencalpalialn tujualn tersebut dengaln 

memalnfalaltkaln segallal potensi daln sumber belaljalr yalng aldal.” (2). 

Perencalnalaln pembelaljalraln itu disusun oleh guru ya lng sesuali dengaln kurikulum, ma lteri, 

daln kebutuhaln dallalm proses pembela ljalraln. Perencalnalaln yalng balik malkal alkaln mendalpalt tujualn 

yalng balik. Malkal perencalnalaln itu disusun seca lral maltalng algalr sesuali dengaln kalralkteristik siswa l 

sehinggal malmpu memalnfalaltkaln potensi ya lng aldal di dallalm diri siswal sehinggal kegialtaln 

pembelaljalraln alkaln berjallaln dengaln balik sesuali yalng diinginkaln. SMA l Sekolalh A llalm Balndung 

merupalkaln sekolalh informall yalng malmpu menerimal siswal reguler malupun siswal berkebutuhaln 

khusus yalng disebut denga ln Inklusi yalng malnal sekolalh ini menjaldi pilihaln oralng tual siswa l 

untuk menitipka ln alnalknyal paldal pendidikaln sekolalh Inklusi untuk mengikuti pembela ljalraln 

dengaln alnalk normall lalinnyal. Di SMA l Sekolalh A llalm Balndung ini terda lpalt 5 A lnalk Berkebutuhaln 

khusus, malsing-malsing dalri siswal tersebut memiliki ha lmbaltaln, perkembalngaln malupun perilalku 

yalng berbedal-bedal.  

Berdalsalrkaln halsil observalsi penulis paldal talnggall 20 Juli 2022 balhwal kegialtaln belaljalr 

mengaljalr Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) salmal seperti paldal umumnyal tidalk aldal perbedalaln 

alntalral siswal normall malupun siswal berkebutuhaln khusus. Nalmun paldal pembelaljalraln Pendidikaln 

A lgalmal Islalm (PA lI) ini guru halrus malmpu menyesualikaln dengaln kondisi siswal berkebutuhaln 

khusus, jikal alnalk tersebut malsih kaltegori ringaln itu bisal disalmpalikaln daln mengikuti 

pembelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) salmal seperti siswal reguler, daln jikal alnalk tersebut 

kaltegori beralt itu bisal dialjalrkaln malteri ringaln seperti wudhu, mengalji daln shallalt. 

Paldal salalt pembelaljalraln berlalngsung siswal berkebutuhaln khusus dengaln siswal normall 

lalinnyal alkaln digalbungkaln dallalm saltu rualngaln untuk mengikuti pembelaljalraln. Meski Di Sekolalh 

A llalm Balndung ini menyedialkaln rualngaln khusus untuk A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) 

Nalmun tidalk menutup kemungkinaln jikal alnalk tersebut bisal kooperaltif dengaln alnalk regulalr 

malkal kital alkaln salmalkaln dallalm proses belaljalr mengaljalr. Daln peraln guru Pendidikaln A lgalma l 

Islalm (PA lI) disini tetalp memberikaln pembelaljalraln kepaldal semual siswal balik siswa l 

berkebutuhaln khusus altalu siswal normall lalinnyal yalng aldal di kelals 10. Paldal salalt proses 

pembelaljalraln berlalngsung guru Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) tidalk memberikaln alralhaln 

khusus untuk Alnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) kalrenal paldal salalt pembelaljalraln berlalngsung, 

siswal berkebutuhaln khusus sudalh memiliki pendalmping untuk mengalralhkaln algalr dalpalt 

mengikuti pembelaljalraln, sehinggal paldal salalt pembelaljalraln berlalngsung guru tetalp fokus kepalda l 

siswal normall lalinnyal. Bukaln beralrti guru mengalbalikaln A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) 

yalng aldal dikelals, alkaln tetalpi guru lebih memalalnfalaltkaln aldalnyal pendalmping balgi A lnalk 

Berkebutuhaln Khusus (A lBK) paldal salalt dikelals daln A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) lebih 

teralralhkaln jikal yalng membimbing lebih mengerti paldal proses belaljalr balgi siswal berkebutuhaln 

khusus. 

Pela lksalnala ln Pembela ljalra ln Pendidikaln Alga lmal Isla lm paldal Kela ls 10 Sekolalh Inklusi SMAl 

Sekolalh Alla lm Balndung 

Paldal pelalksalnalaln proses pembelaljalraln terdalpalt pengelolalaln kelals, malteri pembelaljalraln, medial 

pembelaljalraln, algalr tercalpalinyal proses pembelaljalraln. Malkal alkaln diuralikaln sebalgali berikut: 

1. Pengelolalaln kelals 

Dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln seperti bialsal balik siswal normall malupun siswa l 

berkebutuhaln khusus daln guru pendidikaln algalmal Islalm malpun guru pendalmping khusus 

duduk lesehaln di dallalm saltu kelals. Sertal disedialkaln saltu mejal kecil balgi Alnalk 

Berkebutuhaln Khusus (AlBK). Kegialtaln belaljalr dimulali dengaln membukal kelals seperti 

melalkukaln pembialsalaln dimulali dengaln mengalji, berdo’al, daln berdzikir. Lallu dilalnjutkaln 

dengaln shalring pengallalmaln belaljalr paldal pertemualn sebelumnyal, setelalh itu guru alkaln 
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mulali pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm (PAlI) dengaln metode ceralmalh balik 

kepaldal siswal normall malupun kepaldal siswal berkebutuhaln khusus. Aldalpun allalsaln guru 

Pendidikaln Algalmal Islalm (PAlI) memilih straltegi pembelaljalraln seperti ceralmalh dengaln 

keilmualn, kalrenal kemalmpualn daln kelebihaln belialu disitu, daln menyaldalri balhwal 

istilalhnyal “kallimalt itu sihir” yalng alrtinyal bisal memberi motivalsi, palndualn, pedomaln 

altalu kisalh, itu sesuali dengaln kelebihaln belialu dallalm meneralpkaln straltegi pembelaljalraln 

ceralmalh tersebut. Aldalpun ketikal siswal jenuh guru Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) 

mengaldopsi balgalimalnal Nalbi Muhalmmald SAlW mengaljalr yalng dallalm alrtialn melalkukaln 

kisalh-kisalh menalrik, lewalt demonstralsi, peralgal, aldalpun talnyal jalwalb daln diallog, kalrena l 

menurut belialu itu sudalh cukup balik daln memberikaln balnyalk valrialsi. 

2. Malteri Pembelaljalraln 

Pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) di sekolalh ini malsih bisal disebut triall & 

error yalng alrtinyal malsih dallalm talhalp percobalaln, disini guru meneralpkaln model 

pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) berbalsis ke-pesalntrenaln yalng dimalnal 

literalture daln mengkalji kitalb daln untuk RPP, dokumen daln balhaln aljalr lalinnyal mengikuti 

pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln. 

Paldal pembelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm (PAlI) aldal 5 malteri yalng alkaln disalmpalikaln 

yalitu: A lkidalh, Alkhlalk, Ibaldalh, Siralh, daln malteri A ll-Qur’aln. Disini guru Pendidikaln 

A lgalmal Islalm (PA lI) alkaln menyesualikaln dengaln kondisi alnalknyal, seperti alpalkalh kaltegori 

alnalknyal, jikal alnalk tersebut malsih dallalm kaltegori ringaln itu bisal disalmpalikaln daln 

mengikuti pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) salmal seperti lalinnyal, daln jikal 

alnalk tersebut dallalm kaltegori beralt itu bisal dialjalrkaln malteri ringaln seperti wudhu, 

mengalji daln shallalt yalng alkaln di palndu oleh Guru Pendalmping Khusus (GPK).  

3. Medial pembelaljalraln 

Paldal salalt pembelaljalraln berlalngsung guru Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) tidalk 

menggunkaln medial alpalpun untuk Alnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) salalt pembelaljalraln 

berlalngsung, guru halnyal menjelalskaln menggunalkaln metode ceralmalh kalrenal paldal salalt 

pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) dimulali semual siswal alkaln digalbungkaln 

dallalm 1 rualngaln, kalrenal di sekolalh tersebut halnyal memiliki 1 rualngaln Pendidikaln 

A lgalmal Islalm (PA lI) yalng digunalkaln untuk semual kelals yalng beralgalmal Islalm paldal salalt 

maltal pembelaljalraln berlalngsung. Sehinggal terlihalt aldal kesulitaln balgi guru untuk 

menggunalkaln medial seperti LCD untuk menalmpilkaln video altalu power point paldal salalt 

pembelaljalraln berlalngsung, kalrenal talkut alkaln menggalnggu konsentralsi siswal lalinnyal jikal 

guru lalin menggunalkaln medial salalt dikelals, daln sekolalh pun tidalk menyedialkaln medial 

khusus untuk AlBK kalrenal terbaltals nyal salralnal pralsalralnal yalng tersedial paldal sekolalh.  

Selalin itu jugal, sejaluh ini belum aldal yalng alrtinyal untuk medial dallalm pembelaljalraln 

Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) bisal dikaltalkaln selalrals. A ldalpun medial itu halnyal sebalgali 

dalsalr seperti buku palndualn selalin itu guru halnyal menggunalkaln metode ceralmalh sebalgali 

balhaln aljalr paldal pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) daln buku kitalb gunal 

terciptalnyal proses pembelaljalraln. 

Falktor Pendukung da ln Penghalmbalt Pembela lja lra ln Pendidikaln A lgalmal Isla lm (PA lI) balgi 

Siswal Inklusi 

Pembelaljalraln yalng terlalksalnal dengaln balik altalu tidalk, palsti aldal beberalpal falktor yalng menjaldi 

sebalb. A ldalpun falktor pendukungnyal yalitu dalri sisi kebijalkaln yalyalsaln merekal salngalt 

mendukung alpal yalng kalmi lalkukaln termalsuk uji cobal jugal yalng dilalkukaln disini, kebijalkaln 

yalng menjaldi sisi positif daln jugal membualt kalmi lebih menemukaln hall yalng balik balgi SMA l 

Sekolalh A llalm Balndung ini, kalmi terus selallu berusalhal improvisalsi dallalm pembelaljalraln 

Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) malupun pelaljalraln yalng lalinnyal. Selalin itu jugal falktor 

penghalmbalt diallalmi dallalm pembelaljalraln Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) terhaldalp siswal inklusi 

yalitu sekolalh SMA l Sekolalh A llalm Balndung belum melalkukaln proses studi balnding dengaln 

sekolalh lalin daln pihalk sekolalh ingin mengalmbil nilali-nilali algalmal yalng mendalsalr balgi alnalk-

alnalk, hall itu membualt kalmi mengalmbil malteri Pendidikaln A lgalmal Islalm (PA lI) dalri kaljialn kitalb-

kitalb daln menyesualikaln tigal pilalr Sekolalh A llalm Balndung yalitu A lkhlalkul Kalrimalh, Fallsalfalh 

Ilmu Pengetalhualn daln Kepemimpinaln altalu Lealdership. Selalin itu jugal falktor penghalmbalt yalng 
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diallalmi aldallalh disini guru membaltalsi malksimall 3 oralng A lnalk Berkebutuhaln Khusus (A lBK) 

dallalm setialp kelals daln itupun dengaln kriterial yalng malsih bisal ditalngalni oleh guru-guru daln 

dibalntu dengaln Guru Pendalmping Khusus (GPK), tetalpi jikal aldal siswal dengaln halmbaltaln yalng 

salngalt beralt pihalk sekolalh belum bisal menalngalninyal. 

D. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln penelitialn yalng dilalkukaln di Sekolalh A llalm Balndung 

terkalit implementalsi pembelaljalraln paldal sekolalh inklusi. Berikut aldallalh kesimpulaln dalri halsil 

alnallisis yalng telalh dilalkukaln: 

1. SMAl Sekolalh Allalm Balndung merupalkaln sekolalh informall yalng malmpu menerima l 

siswal reguler malupun siswal berkebutuhaln khusus yalng disebut dengaln inklusi yalng 

malnal sekolalh ini menjaldi pilihaln oralng tual siswal untuk menitipkaln alnalknyal paldal 

pendidikaln sekolalh inklusi untuk mengikuti pembelaljalraln dengaln alnalk normall lalinnyal. 

Kegialtaln belaljalr mengaljalr Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) salmal seperti paldal umumnyal 

tidalk aldal perbedalaln alntalral siswal normall malupun siswal berkebutuhaln khusus. 

2. Pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) di sekolalh ini malsih bisal disebut triall & 

error yalng alrtinyal malsih dallalm talhalp percobalaln, disini guru meneralpkaln model 

pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) berbalsis ke-pesalntrenaln yalng dimalnal 

literalture daln mengkalji kitalb daln untuk RPP, dokumen daln balhaln aljalr lalinnyal mengikuti 

pembelaljalraln yalng dilalksalnalkaln. Paldal pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) alda l 

5 malteri yalng alkaln disalmpalikaln yalitu: A lkidalh, Alkhlalk, Ibaldalh, Siralh, daln malteri A ll-

Qur’aln. 

3. Falktor Pendukung dalri sisi kebijalkaln yalyalsaln merekal salngalt mendukung terhaldalp alpa l 

yalng dilalkukaln, kebijalkaln yalng menjaldi sisi positif daln jugal membualt pihalk sekolalh 

alkaln lebih menemukaln hall yalng balik balgi SMA l Sekolalh Allalm Balndung ini, daln terus 

selallu berusalhal dallalm improvisalsi dallalm pembelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm (PA lI) 

malupun pelaljalraln yalng lalinnyal. 
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